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ARBTRAK

Felaksanaan olahraga pilihan pada Sekolah Dasar di
kecamatan Koto Tangah Kota Madya Fadang, apabila diperhatikan
banyak sekali jenis dam ragamnya. Untuk itu perlu kiranya
diadakan penelitian yang mendalam tentang pelaksanaan kegiat-
an olahraga di sekolah dasar dalam kegiatan olahraga pilihan.

Fenelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang terlaksa-
nanya olahraga piliban pada Sekolah Dasar di Kecamatan Koto
Tangah, yang akan mengakibatkan tidak akan tercapainya tujuan
pendidiﬁan Dlahrgga di sekolabh tersebut.

Dalam penelitian ini ada empat variabel vyang akan
penulis teliti, yaitu : jumlah dan latar belakang pendidikan
guru olahraga, sarana dan prasarana, partisipasi kepala
sekolah dan penilik sekolah serta pelaksanazn olahraga pili-
han  tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan kegiatan olahraga pilihan. Dengan'adanya peneli-
tian diharapkan kepeda semua pihak sebagai masukan bagi
terlaksananya kegiatan olahraga pilihan ini kearabh yang lebih
bailk.

Fenelitian ini bersefat deskriptif, populasi ini  ter-—
diri dari 53 orang kepala sekolah, 22 orang guru oclahraga, 1
crang penilik Sekolah dan 1767 orang murid kelas enam sekolah
daszar pada Bekolah Dasar di Kecamatan Koto Tangah Kota Madya
Fadang. Karena begitu banyaknya populasi yang ada maka dilak-
ukan penarikan sampel terhadap populasi.

Fenarikan sampel menggunakan random sampling dengan
memakal tehnik proporsional sampling. dengan mengambil sampel

sekolah ditarik 50%, jumlah kepala sekolabh S0%, guru oclahraga
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S0%  dan penilik 100% sedangkan anak didik diambil sebanyak

Untuk pengambilan data dilakukan dengan penyebaran
angket terstruktur, mengadakan wawancara dan observasi lang-
sung. Sebelum menyebarkan angket diadakan try out kepada
responden yang tidak diamEil sebagal sampel penelitian guna
untuk mengetabui kesulitan—kesulitan dalam menjawab perta-—
nyaan. |

Setelah dilakukan deskripsi dan analisis data maka
diperoleh hasil pernelitian sebagai beribkut:

1. Jumlah guru olahraga Sekolah Dasar di Kecamatan Koto
Tangah Kota Madya ﬁadang belum mencukupi kebutuhan.

2. Latar belakang pendidikan guru olahraga Sekolah Daéar

Megeri di Kecamatan Koto Tangah Kota Madya Fadang

adalah dari SMOA.SGQ, dan Frogram Khusus SGO.

A

. Fenyedian sarana dan prasarana sebagai penunjang ke-
giatan olahraga pilihan, sebagian tersedia tetapi
belum mencukupi kebutuhan.

4. Partisipasi Kepala Sekolah dan Fenilik Sekolah terha-—

dap pelaksanaan kegiatam olahraga pilihan di Kecama-

tan Koto Tangah Kota Madya Fadang masih kurang.

o
a

Felaksanaan kegiatan olahraga pilihan di Kecamatan
Koto Tangah Kota Madya Fadang, sudah terlaksana

tetapi belum menurut semestinya.
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LATAR ERELAKANG MASALAH

Generasi muda pada masa yang akan datang diharapkan
mernjadi manusia yang berkualitas dan mampu berdiri sen-
diri. Untuk itu diperlukan usaha peningkatan mutu di dalam
dunia pendidikan yang memerluhkan usaha terus—-menerus tanpa
henti—-tentinya. Dalam hal ini yang memegang peranan pen-
ting adalah perangkat yang terkait di dalam proses belajar
mengajar di sekolah—sekolah.

Fendidikan dalam arti yang sempit menurut Winarno
Surakhmad (198%: 14) adalah pengajaran. "Suatu usaha vyang
bersifat sadar tujuan, yang terorganisir secara terencana,
sistimatik dan terarah pada perubahan tingkah laku anak
didik dalam menuju kedewasaan". Tingkah laku anak didik
adalah paduan antara kawasan kognitif, afektif dan psiko-
motor, baik yang mudah, sedang ataupun .yang suhkar. Selan-—
jutnya mutu  pendidikan pada umumnya diartikan sebagai
gambaran sejauh mana suatu lembaga pendidikan mampu meng-
ubah tingkah 1laku apak didik tersebut bila dikaitkan
dengan tujuan pendidikan itu sendiri.

Melihat uwraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah suatu usaha membangun anak didik seutuh-
nya, vyailtu manusia Indonesia yang berkualitas dalam hal
pangetahuan, ketrampilan, kepribadian dan sosial.

Untuk meningkatkan kualitas manusia itu dapat dila-

kukan dengan berbagai macam usaha, salah satunya adalah
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melalui olahraga. Oleh sebab itu olahraga ini sangat perlu
dibina, dikembangkan dan diajarkan di sekolah-sekolah. Hal
ini sesuai dengan apa yang digariskan dalam Euku II FRepe-—

lita ke v (198%9/19%90-1992/1994: 58%) vyaitu:

Fembinaan dan pengembangan olahraga merupakan
bagian dari upaya peningkatan kualitas manusia
Indonesia. Sehubungan dengan itu perlu ditingkathkan
pendidikan Jasmani dan olahraga di lingkungan
sekolah, pengembangan olahraga prestasi, upaya
memasyarakatkan olahraga dan mengoclahragakan masya-—
rakat serta upaya menciptakan iklim vyang lebih
medorong mesyvarakat untuk berpartisipasi serta
bertanggung jawab dalam membina dan mengembangkan
clahraga.

Selanjutnya di dalam TAF MFR/II 1988 yang tertuang

pada rumusan GBHN dijelaskan bahwa tujuan dari pendidikan

clahraga adalah:
Upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia vyang
ditujukan pada peningkatan kesehatan Jjasmani dan
rohani seluruh masyarakat, pemupukan watak , disi-
plin dan sportivitas secara pengembangan prestasi
olahraga vang dapat membangkithkan rasa kebangsaan
nasional, (Depdikbud, 1988: 152).

Eerpedoman pada kutipan-kutipan di atas tampak Jjelas
keikut sertaan pemerintah dalam bhal mewujudkan tujuan
clahraga, tidak saja menyangkut keseiiatan jasmani akan
tetapi Jjuga menyangkut kesehatan robhani seluruh masyara-
kat.

Di sisi lain, khususnya di sekolah-sekolah dewasa
ini telah dilsksanakan serangkaian usaha peningkatan mutu
pendidikan secara nasaional. Diantara usaha tersebut

adalah pembaharuan kurikulum dan metoda mengajar, mengada-

kan penataran—penataran tingkat regional dan nasional,



penyetaraan bagl guru—guru SD yang sudabh bertugas setara

dengan D II, dan mengalihkan tenaga guru dari pendidikan

dasar dan menegah hkepada pendidikan tinggi (alib fungsinya

SFPG/56G0 ke LFTK).

Usaha vyang sedang berlansung tersebut di atas akan
ditujukan untuk meningkatkan mutu . pengetahuan, serta
menjadikan manusia pembangunan disegala bidang. Fembaha-
ruan  kurikulum dan metoda mangajar juga merupakan usaha
untuk meingkatkan mutu pendidikan di sekolah-sekolah.

Dalam pembaharuan kurikulum tersebut, khusunya di SD
vaitu kurikulum 1273 menjadi kurikulum 1984 akan terjadi
peningkatan jenis kegiatan yang harus dikerjakaﬁ oleb guru
olahraga. Adapun jenis kegiatan yang harus diajarkan oleh
rugu olahraga itu adalah:

1. Kelompoﬁ kegiatan utama, yang terdiri dari pengembangan
Lemampuan jasmani, atletik, senam, permainan dan kese-
hatan.

2. kKelompouk olahraga pilihan, yang terdiri dari pencak si
lat, renang, bulutangkis, tenis meja sepak takrau dan
permainan tradisional.

Dari lima jenis kegiatan yang terdapat dalam kelom-
pok kegiatam utama hanya empat yang diajarkan sampai ke
kelas enam, sedanghkan pengembangan kemampuan jasmani hanya
diajarkan sampai di kelas empat dengan jumlah jam berva-
riazi di setiap kelas dan catur wulan.

Untuk jenis kegiatan kelompok pilihan terdapat enam



jenis kegiatan olahraga vyang dimulai dari kelas tiga
sampai kelas enam, dan setiap pilihan wajib diajarkan dua
tahun berturut—-turut dengan dua cabang olahraga.

Di dalam garis—garis Besar Frogram Fengajaran olah-
raga dan kesehatan untuk Sekolah Dasar (19846:1) bahwa:

Tujuan pendidikan olahraga dan kesehatan di Sekolah
Dasar. adalah memacu pertumbuhan dan perkembangan
Jjasmani, mental emosional dan sosial yang selaras
dalam upaya membentuk dan mengembangkan kemampuan
gerak dasar, mananamkan nilai-nilai sikap dan mem-—
biasakan hidup sehat.

Berdasarkan kutipan di atas, guru olahraga di Seko-
lah Dasar harus mengetahui dan mempedomaninya agar segala
kegiatan proses belajar mengajar tidak menyimpang. dari
tujuan vang diharapkah dan dapat terlaksana dengan sebaik-
baiknya.

Di kedua kelompok kegiatan utama dan hkelompok olah-
raga pilihan ini, guru oclahraga harus betul-betul menyesu-—
aikan agar apa yang digariskan di dalam tujuan pengajaran
di Sekolah Dasar tersebut bisa terlaksana dan apa vyang
dihafapkan terszsebut dapat tercapai semaksimal mungkin.
Tujuan tersebut adalah setiap anak didik dapat melakukan
ketrampilan'dan memiliki ilmu, baik dari kelompok kegiatan
utama maupun dari kelompol olahraga pilihan.

Seterusnya, pelaksanaan belajar kelompok kegiatan
utama dan kelompok olahraga pilihan, penulis akan menfo-
kuskan kepada kelompol olahraga pilihan yang terdapat di
Sekolah Dasar di Kecamatan kKoto Tangah kodya Fadang.

Femfokusan tujuan yang dikemukakan ini diperlukan infor-
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masi tentang olahraga apa sajakah yang diberikan pada anak
kelas tiga, kelas empat, kelas lima dan kelas enam di
dalam kelompok olahraga pilihan tersebut.

Kebanyakan guru olahraga yang mengajarkan olahraga
pilihan di Sekolah Dasar mengalami kesulitan di dalam
membimbing anak-anak terhadap proses belajar mengajar.
Bérdasarkan informasi dan obsevasi dari beberapa orang
guru olahraga dan Kebala Sekolah Dasar di Kecamatan Koto
Tangah Kodya Fadang mengatakan babhwa olahraga pilihan pada
Sekolah Dasar belum sepenuhnya terlaksana sebagai mana
vang dituntut di dalam kuwrikulum. Dilain pibak Jjuga ada
yang mengatakan kurang terlaksananya olahraga pilihan di
Sekolah Dasar ini kerena keterbatasan dalam memperoleh
buku-buku dan peralatan serta keterbatasan pengetahuan
gurue tentang olahraga yang akan diajarkan.

Hal irni diperkuat lagi dengan hasil ocbservasi vyang
penulis lakukan ke Kandep dan Fenilik Sekolah di Kecamatan
Koto Tangah Kedya Fadang, yang memperoleh data bahwa
olahraga pilihan ini kurang terlaksana dengan baik di
Kecamatan ini, kerena kekurang mampuan guru untuk meng-
ajarkannya dan juga disebabkan oleh bhal-hal lainnya.

Melihat kenyataan di atas, tentu akan menimbulkan
bermacam—macam dugaan dari berbagai pihak. Diantara pradu-
ga tersebut ada yang mengatakan disebablkan oleh latarbela-
kang pendidikan guru olahraga, prasarana dan sarana yang

tersedia, partisipasi kepala sekolah, Jjumlah gurunya



kurang dan sebagainya.

Apabila hal ini dibiarkan berlarut-larut, maka akan
dapat mengurangi.kecintaan generasi muda terhadap olahraga
pilihan di masa yang akan datang serta akan dapat merin-
tgngi perkembangan olahraga ini yang pada khususnya dimu-—
lgi sejaﬁ usia anak di Sekolah Dasar.

Berdasarkan dugaan di atas, perlu kiranya diadakan
penelitian yang mendalam tentang kurang terlaksananya
nlahraga pilihan pada Sekolah Dasar di Kecamatan Koto
Tangah Kodya Fadang tersebut, sehingga akan memperoleh
informasi yang jelas mengenai hal tersebut di atas.

Fembatasan dan Ferumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah
Fada 1latar belakang masalah banyak terlihat

faktor—faktor vyang mempengaruhi terhadap kurang terlak-
sananya oclahraga pilihan pada Sekolab Dasar di Kecamat—
an Koto Tangah Kota Madya Padang. Mengingat keterbatas-—
an temaga, waktu , kKemampuan dan dama yang dimiliki,
maka penulis hanya akan merneliti tentang penyebab dari
masalah penelitian ini dengan variabel sebagai berikut:
1. Jumlab dan latar belakang bendidikan guru.olahraga.
2. Barana dan prasarana vang tersedia.
Z. Fartisipasi Kepala S=hkolah dan Fermilik Sekolah.
4. Felaksanaan olahraga pilihan.

2. Ferumusan Masalah

Saat ini banyak tulisan pada media masa yang



mengatakan bahwa mutu pendidikan di Indonesia sangat
rendah dan perlu ditingkatkan, mulai dari Sekolah Dasar
sampai Ferguruan Tinggi. Tuntutan masyarakat telah
dilaksanakan oleh pemerintah dengan meningkatkan kemam-—
puan tenaga pengajar yang penulis lihat khususnya di
Sekolah Dasar. Apabila usaha yang telah dilaksanahkan.
dengan penuh tenaga dan dana yang cukup itu tidak
dibarengi dengan usaha serta tanggung jawab yang maksi-
mal dari semua pihak, maka hasilnya tidak dapat diha-
rapkan dengan baik.

Disamping itu usaha di dalam pendidikan ini
merupakan suatu tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat dan pemerintah, guna mewujudkan manusia yang
bekualitas serta mampu berdiri sendiri sebagai manusia
seutuhnya di dalam lingkungan hidup sehari-hari. Hal
ini didukung oleh Dardji Darmadiharjo (1978:13533) vyang
mengemlibalkan bahwa: "Pendidilkan berlansung seumur hidup
dan dilaksanakan di lingkungan rumah tangga, sekolah
dan masyarakat, kerena itu pendidikan adalah tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerin-
tah".

Suatu  tanda ‘keikutsertaan pemerintah di dalam
dunia pendidikan dapat dilihat dengan adanya keputusan
dan instruksi-instruksi Fresiden tentang pembagnunan
sekolah dasar dan pemberian bea siswa, supersemar serta

membebaskan uang w=ekolah di tingkat sekolah dasar.



8
Oleh sebab itu sebagai penunjang pendidikan, olahraga
piliban di Sekolah Dasar berperan sangat penting vyang
pada hkenyataannya belum terlaksana sebagaimana vyang
diharapkan.

Banyal faktor yang mempengaruhi tentang kurang
terlaksananya hkegiatan olahraga piliban di Sekolah
Dagsar pada Kecamatan kKoto Tangah hkota Madya FPadang
tersebut. Melalui pengamatan peneliti dan wawancara
dengan Kepala Sekolah dan Fenilik Selkolah di Kecamatan
Koto Tangah Kota Madya Fadang, masalah ini disebabkan
oleh kuwrangnya guru yang berpendidikan olahraga, parti-
sipasi Kepala Sekolah dan Fenilik Sekolah serta kurang-

nya penyediaan sarana dan prasarana.

Asumsi

Sesual dengan permasalahan yang hendak di  teliti,

maka dapat dikemukakan beberapa anggapan dasar, yaitu:

1.

Eertambah cukup jumlah guru clahraga di Sekolah Dasar
akan -dapat mempsrmudab sekolah melaksanakan olahraga
pilihan sesuai dengan kurikulum yang tersedia.
Ferbedaan latar belakang pendidikan guru clahraga di
Sekolah Dasar akan mengakibathkan kemampuan yang berbeda
dalam kegiatan belajar mengajar olahraga.

Bertambah bagus dan lengkapnya sarana dan pirasarana
vang dimiliki oleh Sekolah Dasar, akan dapat membantu
guru  olahraga di dalam memberikan pelajaran sesual

dengan kurikulum.
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4, Bertambah tinggi partisipasi Kepala Sekolah dan Fenilik
Sckolah, akan dapat meninghkatkan kesungguhan guru dalam
memberikan pelajaran olahraga pilihan di Sekolah Dasar.

Fertanvaan Fenelitian

Fertanyaan penelitian akan penulis kemukakan sebagal
berikut:
i. Bagaimanakahbh pelaksanaan olahraga pilihan pada Sekolah
Dasar di Kecamatan Koto Tangah FKodys Fadang?
2. Bagaimanakah Jjumlah dan latarbelakang pendidikan guru
clahraga yang mengajar pada Gekolah Dasar di Kecamatan

Kolto Tangah Kota Madya Fadang?

i

Bagaimanakan penyediaan sarana dan prasarana untuk pe-
laksanaan olahraga pilihan pada Sekglah Dasar di Keca-
matan Koto Tangah kKota Madya Fadang?

4. Bagaimanakan partisipasi Kepala Sekolah dan Fenilik Se-
kolah terhadap pelaksanaan olahraga pilihan pada Sehko-

lah Dasar di Fecamatan Koto Tangah Keota Madya Padang?

Tujuan Fenelibtian
Sesual dengan permasalahan yang telah diuwraikan di
atas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahuld pelaksanaan olahraga pilihan pada
Sekolah Dasar di  Kecamatan kKoto Tangah Kota Madya
Fadang.

2. Untuk mendapathkan data tentang jumlah dan pendidikan
guru olahraga yangl melaksanakan kegiatan olahraga

pilikhan pada Bekolah Dasar di Kecamatan Koto Tangah



¥ota Madya Fadang.

3. Untuk mengungkaphkan penyediaan sarana dan prasarana
dalam palaksanaan olahraga piliban pada Sekolah Dasar
di Kecamatan koto Tangah ¥Kota Madya Fadang.

4. Untuk mengetahui sejauh mana partisipasi Kepala Sekolah
dan Fenilik Sekolah tentang Felaksanaan Olahraga Fili-
han pada Sekolah Dasar di Kecamatan Kotoc Tangah Kota
Madya Fadang.

Kegqunaan Fenelitian

Berpedoman kepada tujuan penelitian dan pertanyaan
penelitian vyang telah dikemukakan, maka penelitiam indi
diharapkan berguna bagi:

1. Kantor Dinas FP&K dan FKandep kecamatan sebagai umpan
balik dari pelaksanaan kegiatan olahraga pilihan pada
Sekolah Dasar di FKecamatan Koto Tangah FKota Madya
Fadang.

2. Seluruh Sekolah Dasar sebagai infDrmasi dan masukan
tentang pelaksanaan olahraga pilihan pada Sekolah Dasar
di ¥ecamatan Koto Tangah Kota Madya Fadang.

3. Buru-guru clahraga sebagai tolak ukur dan untuk menum-—
buhkan motivasi dalam pelaksanaan kegiatan olahraga
pilihan pada Sekolah Dasar di Kecamatan Koto Tangah
Fota Madya Fadang.

4. FPOK dan FGESD Fendidikan Jasmani sebagai informasi
tentang pelaksanaan kegiatan olahraga pilihan pada

Sekolah Dasar di Kecamatan Kote Tangah FKota Madya
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Fadang.
Mahasiswa FFOK dan FGSD Fendidikan Jasmani serta alumni
560 yang belum diangkat menjadi guru olahraga, sebagai
informasi dan tolak ukur tentang pelaksanaan hkegiatan
olahraga pilihan pada Sekolah Dasar di KHecamatan FKoto

Tangah Kota Madya Fadang.
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Felaksanaan Kurikulum

Fetrampilan seseorang di dalam melakukan kegiatan
belajar. mengajar banyak. ditentukan ocleh pesngalaman serta
kualitaas dan pengetahuan yang dimiliki. Rila seseorang
dapat merencanakan dan menyiapkan cserta melaksanakan satu
keggiatan belajar mengajar, akan dapat diperoleh hasil
vang baik dari ‘pendidikan itu sendiri.

Seluruh materi vang terdapat di dalam hkurikulum
sekolah, diharapkan dapat dikembarnghkan serta diajarkan,
bepada anak didik. Untuk dapat melaksanakan kegiatan ini
dengan baik, maka dituntut ketrampilan dan pengetahuan
vang memadal bagi seorang guru olahraga terutama  vyang
berkaitan dengan perencanzan, pelaksanaan dan pengevalua-—-
sian.

Banyak pendapat para ahli yang mengemukakan tentang
faktor—-faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan di
sekolah. Demikian juga halnya dengan pendidikan jasmani
dan ciahraga kesehatan. Menwrut Nasution. § (1987: 126),
mengatakan bahwa:

Anak—anak dapat belajar tanpa guru, bahkan tanpa
diajar, akan tetapi dengan bantuan guwru proses
belajar dapat dipermudab dan dipercepat. Cleh sebab
itu guru tetap memegang suatu peranan  penting.
Selayaknya guru menarubh minat terhadap perkembangan

tehnoleqi pendidikan dan hkapan saja ada kesempatan,
berusaha untuk mempelajari cara penggunaannya.

FPendapat itu peda dasarnya berkaitan erat dengan latar

12 WL 14 LR
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belakang pendidikan guru, sarana dan prasarana, bantuan
guru di dalam proses belajar mengajar dan keterlibatan
dari semua pihak untuk memberikan partisipasi.

Eerdasarkan uraian di atas, terlaksananya suatu
kegiatan olahraga di sekolah bukanlah suatu hal yang mudah
untuk dicapai, apalagi di Sekolah Dasar. Untuk itu setiap
tfaktor vyang menunjang hkegiatan tersebut, harus dapat
dimantaatkan seoptimal mungkin. Hasil yang baik dapat
dicapai bila amak didik itu dapat mengikuti dan melaksana-
kan <selurubh materi yang ada dalam hurikulum sekolah.
Berikutnya akan dibahas beberapa hkegiatan pelaksanaan
clahraga pilihan pada 58D, sesuai dengan pembatasan masalah
pada bagian terdabulu.

Jumlah Guru Olahraga dan Fendidikannva.

Jumlah guwru olahraga yang menyebar dibeberapa SD.
vang terdapat di Kecamatan Koto Tangah Kota Madya Fadang
adalah 23 orang. Salah satu tujuannya adalah melaksanakan
kelompok olahraga pilihan di  sekolah tersebut sesuai
dengan tuntutan kurikulum dan kemampuannya. Kalau dilibat
jumlah guru olahraga yang ada, balum lagi mencukupi kebu-
tuhan sekolah dasar negeri yang berjumlah 57 buah di
FKecamatan Koto Tangah Kota Madya Fadang tersebut.

Fembinaan guru yang dilakukan dewasa ini tidak hanya

dilaksanakan pada sekolah =zaja, tetapi dibina secara

. kelompok bidang studi yang sejenis, agar guru vyang lama

dan guru yang baru bertugas dapat bekerja sama dan dapat



14

)
saling membantu di dalam mengajar. Hal ini sesuai dengan
pendapat A. F. Tangyong M.A.M.A (17289: 5) vang mengatakan
bahwa:
Fembinaan tidak diberlakukan pada guru baru saja.
kerena guru lamapun tetap memerlukan bantuan misal-
nya pada waktu diberlakukan kurikulum yang disem-—
purnakan, diperkenankan pendekatan metode balajar
mengajar baru dan cara penilaian serta kebijaksa-
naan—kebijaksanaan baru dibidang pendidikan.

Kita menyadari bahwa pendidikan Jjasmani merupakan
pendidikan fisik vang dapat menunjang dalam pendidikan
secara keseluruhan baik kognitif, afektif dan psikomotor
pada  anak didik di SD. Melalul usaha ini diharapkan oleh
pemerintah  agar bangsa Indonesia dapalt sejajar dengan
bangsa lain di dunia.

Felaksanaan pendidikan Jjasmani di sekolah dasar
tidak dapat diwakilkan atau dilepas begitu saja mengingat
anak sekolah dasar dalam taraf pertumbuhan dan perkembang-
an. Untuk itw materi yang diberikan perlu dirancang dengan
sebaik dan setepat mungkin. Fergantian bidang studi lain
kepada pendidikan jasmani sangat mempengaruhi sikap analk,
berena mereka selalu terikat di dalam lokal. Untuk itu
diperlukan guwru vang sesual derngan profesinya serta  mampu
menjabarkan seluruh materi yang ada di dalam kurikulum.
Friedman (1983) vyang dikutip oleh M. VYanis (1937:135)
menerangkan bahwa:

Kualitas guru oclahragea yang ideal bagi murid adalah
vang memiliki; profesional dalam ilmu pengetabuan
dan kecakapan/kemampuannya, mengerti tentang murid-

muridnya, terampil dalam berolahraga dan menarik
perhatian dalam memberikan pelajaran.
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Melibat kutipan di atas, berarti guru olahraga yang
tidak memiliki ketrampilan olahraga, tidak akan mampu
melaksanakan tugasnya dengan baik di lapangan.Gurru olahra-
ga sangat berperan dalam meningkatkan Kesegaran Jjasmani
dan rohani sianak agar dapat tumbuh dan berkembang secara
harmonis.

Kalau diperhatikan anak seusia sekolah dasar, 1lebih
senang melakukan aktivitas-—-aktivitas gerak vyang disukai
baik secara individu maupun secara kelompok. Jhon Latuheru
MF (1988: 21) mengatakan:

Fertumbuhan dan perkembangan anak sekolah dasar
menuntut banyalk gerahk dari otot-ototnya seperti
memanjat, melompat, meloncat, melempar, lari-lari
dan menangkap. Begitu juga permainan berkelompok,
vang kesemuanya itu tertuju untuk mengembangkan
ketreampilan dasar.

BEerdasarkan kutipan diatas, jelas bahwa pada sekolah
dasar perlu pembinaan dan penyaluran keinginan bergerak
murid—-murid melalui aktivitas olahraga agar perkembangan
intelektual, emosicnal, sosial dan fisik mereka berkembang
dengan baik. Eila aktivitas anak diberikan tanpa arah yang
sempurna dari guru olahraga, maka disangsikan hasilnya
akan menjadi baik. Oleh sebab itu guru olahraga tersebut
harus membimbing dan membina amak didik di dalam pelaksa-
naan pelajara. Friedman (1983), yang dikutip oleh M. Yanis
(198%9: 13) mengemukakan:

Guru olahraga yang bailk menurut anak didik adalah
harus dapat menciptakan suasana gembira dan menye-—
nangkan dalam pelajarannya, harus dapat dijadikan
contoh dalam bertingkab laku dan ketrampilannya

harus dapat bersendagurau, berwibawa serta disukadl
dan dikagumi oleh anak didik.
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Berdasarkan kepada beberapa pendapat para ahli di

itas, Jelas guru pendidikan Jjasmani merupakan harapan

ik

beberhasilan dalam pelaksanaan pengajaran olahraga di
sekolah. Guru dituntut agar mampu melakukan perencanaan,
palaksanaan damn penilaian yang baik.

Disamping itu guru clahraga diharapkan mampu melaku-—
kan hubungan vang baik dan sehalt dergan =esama teman
sejawat, kepala sekolah, penililk sekolah, klub-hklub olah-
raga dan bahkan dengan industri peralatan olahraga. Hubun-
gan vang baik itulah yang akan mernjadikan guru berhasil
dalam pelaksanaan tugasnya sehari-—hari.

Fengadaan tenaga guru olahraga di sekolah dasar,
telah diatur dengan ketentuan dan peraturan pemerintah.
Salah satu usaha tersebut adalah dermgan membuka sekolah
guru olahraga (3G60) pada masa lalu dan program khusus SGO.
Dengan kata lain guru olahraga sekolah dasar yang khusus
dan berwewernang untuk mangajar olahraga, hanvyalah tamstan
5G0 dan Frogram Khusus tersebut.

Sarana dan Frasarana yvang Tersedia

Sarana dan prasarana merupakan penunjang yang mem—
punyali peranan penting dalam segala kegiatan vyang akan
dilakukan. Tanpa didukung oleh sarana dan prasarana  yang
memadai, kegiatan—-kegiatan vyang dilakukan Yemunglkinan
bezar akan terganggu atau bahkan sama sekali tidak bisa
dilakukan. BSarana dan prasarana olahraga yang cukup akan

mempengaruhi pelaksanaan kegiatan olahraga. Hal ini sesuai



dengan pendapat M. Yanis (198%2: 20), vang mengatakan:
Kedudukan sarana dan prasarana dalam pendidikan
pada  umumnya, khususnya pendidikan olahraga -dan
kesehatan sangat memegang peranan penting. Frasara-
na dan sarana bharus disediakan sesuai dengan hkebu-
tuhan di lapangan. Frasarana dan sarana pendidikan
yvang memadai sangat menunjang untuk perjalanannya
program belajar mangajar secara efisien dan efektif
dan  tampa didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai untuk pendidikan olahraga, sukar diramalkan
pencapaian tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan kutipan di atas, jelas pentingnya sarana
dan prasarana di dalam kegiatan olahraga. 0leh sebab itu
di dalam pelaksanaan kegiatan olahraga pilibhan di sekolah
dasar, diharapkan seluruh sarana dan prasarana yang dibu-
tuhlkan seperti; alat-alat yang lansung digunakan dan alat
media atau alat batuan dalam mengajar, hendaknya memagang
syarat dan kebutuhan anak didik. Winarno Surakhmad (1987:
125} menvatakan bahwa:

Fenggunaan alat-alat dalam proses belajar mengajar
bertujuan untuk mempertinggi prestasi belajar pada
umumnnya. Dengan demikian teranglah pula bahwa guru

harus mempunyai pengertian akan fungsi dan hkeduduk-
an alat-alat di dalam pekerjaan sehari-hari.

Eerikutnya NMasutiaon. 8. (1987: 12), mengemukakan pula
balhwa "Alat tehnolegi moderen bukanlah musuh guru, akan

tetapi alat pembantu guru untuk meningkatkan efisiensi dan
efektifitas proses belajar mangajar".

Bertolak dari beberapa kutipan diatas, dapat disim-
pulkan bahwa keboradaan sarana dan prasarana di  dalam
pelaksanaan hegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkan

szkali. Di dalam kegiatan clahraga pilihan  pada sekolah

o
]

asar vang sangat dibutuhkan adalah: perlenghkapan pencak

11

ilat, porlengkapan tenis meja, perlenghkapan bulu tanghkis,
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perlengkapan sepak takrau dan perlenghkapan untuk pbkrmainan
tradisional. Oemar Hamalik (1983: 116) mengémukakan
pendapatnya mengenal kekurangan alat—alat tersebut sebagai
berikut:

Tanpa alat—alat , maka pada dasarnya pelajaran sama

sekali belum b=rjalan. Kekurangan alat—-alat inilah

vang akan menghambat studi. Fenyediaan &lat—-alat

vang diperlukan ini sebagian besar menjadi tanggung

Jawab universitas. Tetapi kerena keadaan belum

mengizinkan, maka pada umumnya diminta agar para

mehasiswa menyediakan alat-alatmya sendiri atau

mengeluarkan sejumlah biaya untulk sekedar mengganti

alat—-alat yang dipergunakan.

Berdasarkan. kutipan diatas, berarti kekurangan alat-
alat akan berpengaruh sekali terhadap hasil atau tujuan
vang ingin dicapal. 0leh sebab itu, peralatan yang dibu-
tubkan untuk pelaksanaan olahraga pilihan, haruslah dimi-
1iki oleh setiap sekolah dasar tersebut.

Fartisipasi Kepala Seskolah dan Fenilik Sekolah

Fartisipasi adalah keikut sertaan kita dalam suatu
hegiatan. Fengertia partisipasi ini dijelaskan lagi oleh
Wayan Murkancana (1986: 47) wyaitu: "Ikut mengambil bagian
dalam situasi yang sedang berlansung".

Dari kutipan di atas, mempunyai arti agar Kepala
Sekolabh dan Fenilik Sekolah ikut mengambil bagian untuk
merencanakan, menjalankan dan mengembanghkan serta memikir-
kan situasi kegiatan olahraga pilihan yvang terdapat dalam
kurikulum sekolah dasar. Partisipasi vang dimaksud akan
sangat membangun guruw olabrags dalam menjalankan tugasnysa

disamping itu juga akan menambabh motivasi guru  olehraga

dalam proses belajar mengajar.
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Tujuan umum dari partisipasi Kepala Sekolah dan
Fenilik Sekolah ini, umntuk meninghkatkan pelaksanaan kegiat
an olahraga pilihan seperti yang tercantum dalam kurikulum
sekolah dasar. Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk
aeningkatkan kemampuan.guru plahraga dalam kegiatan proses
belajar mengajar kelompok olahraga piliban tersebut.
Felaksanaan Olahraga Filihan

Jenis kegiatan vyang diajarkan di sekolah dasar
meliputi  kegiatan pokok yang terdiri dari pengembangan
Lemampuan Jjasmani, vyaitu ;3 atletik, senam, permainan,
kesehatan, serta kegiatan pilibhan vyang .terdiri dari;
Fencak =ilat, renang, bulu tangkis, sepak takrau, tenis
meja dan permainan tradisional. Untuk kegiatan olahraga
pilihan, setiap sekolab wajib memilih dua dari enam cabang
olahraga tersebut. Kegiatan olahraga pilihan ini diberikan
atau dilaksanakan selama 2 (dua) tahun berturut—turut yang
dimulai dari kelas tiga sampal kelas empat atau hkelas
lima sampal kelas enam. Menurut kurikulum sekolabh dasar
(12346: 2) mengemukakan: "Ferbandingan jumlah jam pelajaran
antara sub bidang studi pendidikan jasmani dan sub bidang
studi kesehatan adalah 3,5 berbanding l(satu)".

Rerdasarkan argumentasi di atas, Jjelaslah bahwa
Legiatan olahraga pilihan vang tertuang dalam hkurikulum
=ekolah dasar itu harus diajarkan, agar tujuan instruhk-
sional dapat terujud.

Menurut kurikulum sekolah dasar (1986), tujuan



materi kegiatan oclahraga piliban itu adalah sebagsai

kut:

1. Biswa mengenal dan mampu melakukan gerakan dasar
raga pencak silat sebagai alat bela diri melalui p
matan, peragaan dan latihan. Untuk mencapai t
tersebut di berikan materi sikap dan gerak dasar
raga pencak silat, pembelaan dengan serangan
tangkisan dan memberikan sedikit sejarah pencak
tersebut.

2. Biswa memiliki pengertian dan kemampuan melakukan

rakan dasar renang melalul pengamatan, peragaan

20

beri-

clah-
enga-—
uwiuan
olah-

atau

silat

ge-

dan

latihan. Materinya adalah gerakan tehnik dasar renang,

pengenalan air, kombinasi gerakan tungkai dengan 1

dan meluncur serta menyelam.

{

Z. Biswa mengenal dan mampu malakukan gerakan dasar
mainan bulu tamngkis melalui pengamatan, peragaan
latihan. Untuhk méncapainya diberikan materi t
dasar bulu tangkis, bermain, pukulan, sevis dan
aturan permainan.

4. Biswa mengenal dan mampu malakukan gerakan dasar

mainan tenis meja melalui pengamatan, peragaan

latihan. Agar tujuan ini tercapai, maka diberik

engan

per-—

dan

ehnik

per

per

dan

anlah

materinya tehnik dasar pegangan, pukulan, sevice,

peraturan bermain dan peratuwran permaipan.
5. Siswa mengernal dan mampu melakukan gerakan dasar

mainan sepak takrau melaui pengamatan, peragaan

per-

dan
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latihan.Untuk menunjang tujuan ini diberikan materi
sepakan yang terdiri dari sepakan sela, sepakan kuda,
sepakan cungkil, dan sepakan telapak kaki. Kemudian
ditambah dengan peraturan menyundul bola, menahan bpla,
mengembalikan bola, sevice dan pokok-pokok peraturan
permainan.

. Siswa mengenal dan mampu melakulkan gerakan dasar dari
jenis—-jenis permainan tradisional melaluil pengamatan,
peragaan dan latihan. Fermainan tradisional adalah
segala bentuk permainan yang pernah ada dan  perlu
dikembangkan disuatu daerah yang mempunyal unsur gera-
kan, dinamika, masal, meriah, murah menarik dan mudah
dilakukan.

Dari kKeterangan di atas, menjelaskan bahwa kegia-
tan olahraga pilihan yang terdapat dalam kurikulum
sekolah dasar harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
sesuai dengan patunjuk vang ada dalam GBFF mata pelaja-
ran pendidikan jasmani itu sendiri.

Kerangka Fonseptual

Felaksanaan kegiatan olahbhraga pilibhan di sekolah
dasar yang telah dirancang pemerintah dan dituanghkan dalam
urikulum  itu, menuntut partisipasi dari semua pihak dan
melibatkan  seluruh anak didik. Jumlah dan latar belakang
perdidikan guru olahraga merﬁéakan unsur penting untuk

menunjang pelaksanaan kegiatan ini demi meningkatkan

kemampuan dan kesegaran jasmani di sekolah—-sekolah dasar.



Demikian pula halnya dengan tingkat pendidiﬁan yang
dimiliki oleh guru oclahraga, akan mempengaruhi pelaksanaan
kegiatan olahraga pilihan. Semakin tinggi tingkat pen-
didikan vang diperoleh guru bidang olahraga, maka akan
dapat menunjang pelaksanaan alahraga pilihan  ini dengan
baik dan pelaksanaan tidak akan banyak menemui hambatan-~-
hambatan. Sedangkah materi yang terencana dan sistematis
sangat penting direalisasikan sehingga tercapai tujuan
vang diharapkan.

Sarana dan prasarana yang lemnghkap, akan mendukung
terlaksananya hkegiatan olahraga pilihan vyang bertujuan
agar anak didik mengenal dan mampu serta mengerti terntang
gerakan dasar setiap cabang olahraga piliban vang dipilih.

‘Berdasarkan kerangka. berfikir di atas, dapalah
disimpulkan bahwa pale#sanaan kegiatan olahraga pilihan
pada Sekolah Dasar di Kecamatan Koto Tangah Kota Madya
Fadang, akan erat sekali kaitannya dengan jumlah dan latar
belakang pendidikan guru Dlahraga, sarana dan prasarana
vang tersedia, partisipasi kepala sekolah dan penilik
ekolah serta sejauh mana telah dilaksanakan hkegiatan
olahraga pilihan tersebut oleh guwru olahraga.

Untuk lebih jelasnya lagi keterlkaitan antara varia-
bel-variabel vang tersebut di atas, dapat dilihat pada

bagan berikut ini.
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BAR III
METODOLOGI FPENELITIAN

EAMNCANGAN PEMELITIAN

Fenelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan
manggunakan tehnik angket atau kuesicrner, wawancara dan
studi dukumentasi untuk memperoleh data dan gambaran
asecara tepat tentang keadaan yang sebenarhya dari suatu
masalah yang sedang diteliti. Menurut Mubammad Ali  (1984:
20), mengatakan bahwa "metode deskriptif imi dilakukan
dengan jalan menempub langkah—langkah pengumpulan data
Llasifikasi sampai pembuatan kesimpulan laporan”.

Berdasarkan kutipan di atas, meneranghkan bahwa
pernelitian .ini adalah untuk mengurngkapkan tentang apa
adanya mengenail faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksa-
naan olahraga pilihan pada Sekolabh Dasar di Kecamatan Koto

Tangah Kota Madya Fadang.

BH.Fopulasi dan Sampel

1. Populasi
Fopulasi dalam penelitian imi adalah seluruh guru
olahraga Sekolah Dasar di Kecamatan Koto Tangah Kota
Madya Fadang, termasuk anak didik, Kepalas Sekolah dan
Penilik Sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 1 di bawah ini.
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. TAREL 1

FOFULASI FENELITIAN

Ju

=

L AH

NO. : KELURAHAN

SEKOLAH : KEFALA
DASAR.NEG: SEKOLAH
{buah) : (orang)

GURU
OLAHRAGA
(orang)

MURID :PENILIK
KLS.VI:SEKOLAH
{orang): (orang)

1. 8 2 : = s 4 : 3

1) : 3 4

1. : Farupuk : 2 H 2 H 1 b1 ) 1
: Tabing : H 2 g H
2. : Bungb z 7 H & H 4 : 221
: Pasang : : z : :
. : Dadok L = : = H = : 185 =
: Tunggul : : :
: Hitam H H : H :
4. : Ikur Koto: a4 : 4 H 1 H Q2
5. : Koto Fan : = : = H 1 : Y I
: Jjang 3 : H 3 z
6.t Lubuk t 2 H 1 3 1 : 56
: Minturun : : 3 : 2
7. : Sungai H = ) = g - : 44 ¢
: Lareh : 5 : t z
8. : Air Facah: 3 : 3 p 1 : &4 @
F. @ Lubuk g 3 g = : 1 : 163
: Buaya : : : : :
10.: Kampung = s 2 : 1 H 59
: Jambak : £ - z :
11.: Farak g 1 H 1 : 1 : 4 :
: RBuruk - s ©oe 2 H
12.: Sungai H 2 z 2 : - : I3z
: Rangek : : H : H
13.: Tanjung : 2 : 1 z 1 : 40 @
s Aur L H g ' 2
i4.: Raringin : ] : = : 1 : 79
13.: Air : 2 H 2 & 1 H 42
: Dingin : : : : :
1&.: Ganting : 2 H 2 : 1 : 71
: 17.: Batang : 1 : 1 H - : 19
Rt -
N : Kabung : - : H H
4 12.: F ul a i: H 1 : - H 2
q 19.: Koto Tuo : 1 : 1 : - 3 9
‘ 20.: Anak Air : = - a : "1 : 74

T el Lo [
e M T S

=



I 2 : 5 - 4 : = ; 6 L ¥
21.: Padang ' z : = H 2 : 140 i
:+ Barai H : : 3 :
22.: Pasir : 1 : 1 : 1 : 49
: Sebelah : : H ) :
2%.1 Pasir : i : 1 : - p a4Q 3
: Kandang @ z H H :
24.: Pasir : 1 H 1 H - 3 21
Jumlah : 57 2 I 5 23 t 1767 1
2. Sampel
Mernurut Mazri Singaribum  (1981: 107), bahwa

"Beberapa peneliti menyatakan bahwa besarnya sampel
tidak boleh kurang dari 107 dan ada pula peneliti lain
yang mengatakan bahswa besarnya sampe minimum 3% dari
Jumlah satuwan-satuan elementer (elementary unit) dari
popupasi’. Sesuai dengan kutipan tersebut dalam hal ini
sampel sehkolab ditarik 50%, jumlah kapala sekolah S0%,
guru olahraga 507 sedangkan anak didik diémbil 5%, dan
perilik diambil 100%.

Fenarikan sampel ini menggunakan random sampling
dengan memakai tehnik proporsional sampling. Untuk
lebih Jjelasnya dari keterangan di atas, maka dapat

dilihat pada tabel 2.




TABEL 2.

SAMFEL FENELITIAN FELAKSANAAN
OLAHRAGA FILIHAN FADA SEKOLAH DASAR
DI KECAMATAN KQOTD TANGAH KOTA MADYA FADANG

JuUML AH
NO. : KELURAHAN :

:SEKOLAH ¢ KEFALA @ GURU : MURID :FEMNILIK
:DASARLNEG: SEKOLAH : OLAHRAGA: KLS.YI:SEKOLAH
: (buah) ¢ (oramg) : (orang) :(orang):(ocrang)
1 : 2 : = : 4 : =) : ') : 7
1. : Farupuk : 1 H 1 z 1 : ! : 1
: Tabing : z £ H )
2. : Bungo H 3 H & H 2 : 16 :
: Fasang : : : : :
Z. : Dadok H 1 H 2 H = H 4 :
: Tunggul H : : :
: Hitam H H z : :
4.  Ikur Koto: 2 : 2 H 1 : 4 5
2. ¢+ Ko to = 1 : 1 : 1 g = H
: Fanjang = 3 3 2 :
6. ¢ Lubuk : 1 H 1 H 1 - = H
: Minturun : 5 - g H
7. ¢+ A1 r : 2 H 2 g 1 : = H
: Facah H - : g H
8. @ Lubuk : 1 g h : 1 : 4 H
: Buavya H p H H :
?. : Kampung = 1 2 1 g 1 £ & 1
: Jambak 2 H H 5 :
10 : Raringin : 2 z 2 H 1 : 4 :
11.: Fadang H 2 z 2 3 1 : 7 :
: Sarai 5 g 2 : :
12.: Ganting : 1 2 1 ) 1 H 4 g
Jumla h: 18 : 19 18 : 68 H 1

C.Yariabel dan Data

1. Variabel
Variabel merupakan objek pengamatan yang diseli-
diki dalam penelitian ini yang- mempunyail dua wariabel

vaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
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bebas mencanghkup jumlah dan latarbelakang guru olahra-
ga, sarana -dan prasarana yang tersedia, partisipasi
kepala sekolah dan penilik sekolah. Sedangkan  wvariabel
terikat dalam penelitian ini adalah pelaksanaan olahra-
ga pilihan.

Data

Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah

data primer yaitu data yvang langsung diambil dari anak

"n

ekolah dasar, guru olahraga, kepala sekolah dan peni-
lik sekolah melawi angket yang dibagikan. Sedangkan
data. sekunder diambil dari dokumetasi dari Kandepdikbud

kecamatan Koto Tangah Kota Madya Fadang.

Definisi Operasional

1.

l.atar belakang pendidikan guru olahraga yang dimaksud-
karm dalam peEnelitian inl adalah jumlabh guru yvang ditu-
gaskan dan bertanggung Jjawab terhadap pekerjaannya

sebagai gurw oclahraga serta ijazabh vamng telabh dipero-

Sarana dan prasarana yang tersedia maksudnya adalah
segala alat-alat penunjang yanmg dibutuhkan dalam pelak-
sanaan olabraga pilihan.

Fartisipassi hkepala sehkolah dan penilik sekolah vang
dimaksud dalam penelitian ini adalah peran serta kepala
sekolah dan penilik seholah tersebut terhadap terlaksa-
nannya olahraga pilibhan di sekolah.

Felakesanaan yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah
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s2gala  usaha yang telah dilakukan dalam melaksanakan
kegiatan kelompok olahraga pilihan terhadap anak didik.

Instrumentasi

Dalam penelitian ini instrumen untuk pengumpulan
data dipergunakan angket berisikan item—item péda setiap
pertanyaan  tentang kegiatan olahraga pilihan. Sebelum
nembuat pertanyaan terlebih dahulu ditentukan variabel
serta indikatornya, setelah itu dilanjutkan menentukan
item-item yang mewarmaili indikator tersebut. Yariabel dalam
penelitian ini adalahl pelaksanaan kegiatan olahraga pili-
han dengan indikator adalah jumlah damr~latar belakang guru
oclahraga, sarana dan prasarana, partisipasi hkepala sekolah
dan penilik sekolah.

Dalam kelompok latar belakang guru ada 12 perta-
nyaan, sarana dan prasarana 20 perbtanyaan sedangkan parli-

zipasi kepala sekolah dan penilihk sekolah 15 pertanyaan.

Selanjutnya diadakan uwji coba kepada vang bukan

bt}

sampel guna wntulk melihat kesulitan dalam menjawab perta-
nyaan—pertanyaan pada angket. Kemudian diadakan pula
interviu dan observasi tentang pelahsanaan kegiatan olah-
iraga pilihan tersebut.

Setelah diketabhui kekurangan dan keraguan menjawab
nertanyaan dari responden maka diadakan penyempurnaan dari

pertanyaan tersebut, ada yang dibuang dan ada yang disem-—

purniakan dari kalimatnvya.
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. Tehnik Analisa Data

Sesual dengan jenis penelitian ini vaitu penelitian
deskriptif maka analisa data dipergunakan dengan memakai
statistik deskriptif dengan tebnik tabulasi frekwensi atau

tehnik prosentase dengan rumus:

F.‘
F = e—me————— X 100%

N

Keterangan rumus adalahs:
F. = prosentase
F. = Frekuwensi

N. = Jumlah saampel &. Muri Yusuf (1985:62)






BRAR IV

HASIL FENELITIAN

Fada bagian ini akan dikemuhkakan secara rinci tentang
verifikasi data, deshripsi data, analisa data dan pembahasah
yvang berkaitan dengan pelaksanaan olahraga pilihan di Sekolah
Dasar Kecamatan koto Tangah Kota Madya Fadang. Selanjutnya
hasil pengolahan tersebut dapat diinterpretasikan menjadi
suatu pengertian sehingga menjadi jawaban terhadap pertanyaan
penelitian yang telah diajukan pada bagian terdabulu.

A.Verifikasi Data

Sesuai dengan jumlah sampel 103 orang, maka Jjumlah
angket vang disebarkan adalah 103 buah. Dari jumlah terse-
but angket vyang dikembalikan berjumlah 103 buah juga.
Setelah diporiksa ternyata semua angket memenuhi syarat
dan dapat diolah dengan baik. Dengan demikian semua data
dapat diolah.

2. Deskripsi Data

Dari hasil penyebaran angket yang diperoleh dari
seluruh responden tentang pelaksanaan olahraga pilihan,
maka diperoleh bermacam—macam data. Data tersebut adalah
sebagai bherikut:

1. Jumlah dan Latarbelakang Fendidikan Guru 0lahraga
Berdasarkan data vang diperoleh dari penilik
sekolah dan Kandepdikbud Kecamatan Koto Tangah KkKota
Madya Fadang ternyvata dari 37 Sekolah Dasar yabng ada,

hanya 23 Sekolah Dasar yang mempunyai guru olahraga.
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Untuk dapat menjalankan kegiatam clahraga di sekolah
Jjuga diwarnai oleh latar belakang pendidikan guru vyang
bertugas. Dari kenyataan yang ditemui oleh peneliti
ternyata 6,66% dari responden menyatakan berijazah
SMOB, 66,67% berijazah 360 dan 26,467% memiliki ijazah
tertinggi adalah Prog}am Khusus. Hal ini dikemukakan
zleh guru—guru yang mengajar olahraga di Sekolah Dasar
varng terpilih sebagai sampel.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3

dibawah ini.

TABEL =
FROSENTASE 1ATARBELAKAN FENDIDIKAN
GURU OLAHRAGA FADA SEKOLAH DASAR NEGERI

DI KECAMATAN KOTO TANGAH KOTA MADYA FADANG

NO. : IJAZAH YANG DIMILIKI: f - A
1. = SGFD H - -~
2. § 1 BMBRA 2 1 : .66
Z. : SGO : 10 : 63,67
4. : PROGRAM KHUSUS : 4 : 26,67
Be =i D« 1. FFOE : s H -
& 2 Ba I : = : =
JuUMLAH , : 15 : 100

Disamping itu dipercleh informasi bahwa guru

clahraga yang berusia 20 — 2% tahun ada &.467%4 dan  yang



e
-

berusia 26-30 tahun 72,33%, serta vang berumur 31 — I8
tahun 13,33%. sedanghkan yang berusia T6 - 40 tabun
H,87% dari seluruh responden.

Bila diperhatikan keberhasilan seorang guwru dalam
me2laksanakan tugas mengajar, tergantung Jjuga -kepada
lamanya yang bersangkutan bertugas serta pengalaman
vang dimiliki dalam melaksanakan tugas, Jjustru lebih
lama seorang bertugas juga semakin banyak pengalaman
vang diperoleh, baik yang baik maupun yang tidak bergu-
ma, untuk dapat menunjang keberhasilan dalam melaksana-
kan tngas.

Dari data yang dipercleb masa hkerja guru olahraga
kurang dua  tahun 6,867% arau | oramg sedangkan vyang
hertugas sampai dengan 4 tahun 20 %4 atau sebanyak 3
arang, wntuk masa lima tahun lebih 73,33% sebanyak

sebolas orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

TAREL 4
FROSEMTASE LAMANYA BERTUGAS GURU OLAHRAGA
FADA SD DI KECAMATAN KOTO TANGAN KOTA MADYA FADNG

NQ. : LAMANYA EERTUGAS f : A
1. 1 - 2 Tahun : 1 : bL.6b
2. ¢ T ~ 4 Tahun : = : 20.00
3. ¢ 5 tahun ke atas : 11 : 3,33

Jumlah s 15 . 100
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Disamping itu diperoleh data bahwa untuk‘mengajar
olahraga pilihan di sehkolah dasar diberikan oleh quru
olahraga khusus dan tidak mengajar bidang studi lain
93,33% mengatakan tidak, sedangkan 6,674 mengatakan  vya
mengajar bidang studi yang lain. Selanjutnya dipsroleh
informasi dari kepala sekolah dan guru—-guru olahraga
bahwa untuk dapat terlaksananya kegiatdan aclahraga
pilihan perlu adanya penataran olahraga pilihan.

Fada tabel § dibawab ini dapat dilihat prosentase

dari guru olahraga yang pernabh mendapat penataran.

TAEEL &
FROSENTASE GURU YANG FERNAH

MENMDAFAT FEMNATARAN OLLAHRAGA

NOMOR : FEMNATARAN OLAHRAGA : f : A
. : Ada 2 10 5 bb.BT
2. & Tidak Ada : o I A . 2
JUMLAH t 15 : 100
Untuk keberhasilan dalam masalah tugas bagi

seorang guru olahraga 4di lapangan, disamping memiliki
keterampilan khusus dalam olahraga juga dapat ditentu-
kan Gi@h hasil penataran yang pernah diikuti oleh guru
olahraga itu sendiri. Dari data yang diproleh penataran
vang pernah diikutinya 1 atau 10% dalam cabang atletilk,

2 atau 20 % dalam cabang senam, 1 atau 10% dalam cabang



338

as P 2
— i -

renang, 2 atau 207 dalam cabang penncak sialat, 1 atau

_ L A Lt .
s m— e

10 % dalam cabang bulu tangkis, 1 atau 10% dalam cabang
tenis meja, 1 atau 10% dalam cabang sepak takraw, 1
atau 10% dalam cabang olahraga tradisional.

Bagi seorang guru olahraga dalam melaksanakan
tugas sehari-hari berada dilapangan, ketepatan waktu
untuk mengajar sangat diharapkan oleh murid-murid
kerena setelah belajar olahiraga mereka akan kembali
kedalam kelas untuk helajar teori. Ketepatan waktu
datang ke sekolah juga ditentukan dengan jarak tempuh
dari tempat tinggal dengan sekolah.

Dari data vyang diperolebh bahwa Jjarak tempat
tinggal guru olahraga dengan tempat mengajar yaitu 9
orang atau 59,98% hkurang dari lima menit naik hkenda-—
raan, 2 atau 13,747 menempuh 5 sampai 20 menit naik
kendaraan, 2 atau 1Z,34% menempuh 21 sampai 40 menit
naik kendaraan, sedangkan 2 Dréng atau 13;34% menempuh
41 sampai &0 menit.naik kendaraan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilibhat pada tabel 6
berikut ini.

TAREL. &
WAKTU TEMFUH DARI RUMAH KE TEMFAT MENGAJAR

MO. WA K TU z f : “
k|3 - 5 3 3 : 59,98
s 1 % — 10 3 2 - 13,34
T. 12 BY = 40 - =2 : 13,34
G |3 2Y = &0 2 : 1Z%,Z4

JUMLAH : 15 ¥ 100




2. Sarana dan Frasarana Yang Tersedia

Berdazarkan deskripsi yvang dipercleh dari guru
olahraga, ternyats sarama dan prasarana untuk menunjang
pelaksanaan olahraga pilihan ini diperolah data yaitu
12 orang atau BOZA menyatalan sudah tersedia peralatan
dari cabang atletik, 13 orang atau 86,6&% dari cabang
bola kaki dan bola voli, 2 orang atau F,3FL dari
cabang bola basket, 4 atau 26,656% dari cabang bola
tangan, 11 orang atau 73,33% dari cabang bola hkasti,
bhola rounde#g dan bola pimpong sebanyaklﬁ orang atau
FE,33% dari cabang bola takraw dan bulu tangkis 26,66%
atau 4 orang dari cabang olahraga tradisional, 2 orang
atanw  1IZ,35#H dari cabamg pencak silat, 3 orang atau

=y mrews
RIRPRIRYA

= dari cabang senam lantai, 10 orang atau 66,6656%
dari cabang senam kesegaran jasmani, 1 oramg atau Z,33%

dari cabang renang. Untuk jelasnya dapat dilihat pada

tabel 7 berikut ini.
TAREL 7

FROSENTASE SARANA DAN FRASARAMA YANG TERSEDIA

FADA SD DI KECAMATAN KOTO TANGAH KOTA MADYA FADANG

NO.: JENIS ALAT YANG TERSEDIA : i : A
1.: Cabang atletilk : 12 . BO,00
2.: Cabang bola kaki : 13 : 86,5656
F.: Cabang bola voli : 1= : Bb,66
4.: Czabang bola bashket : 2 : T, EE
S.: Cabang bola tangan : 4 : 26,66




&.: Cabang bola kasti, : 11 : 73,37
rounders, pimpong
7.: Cabang sepak takraw c 3 s ITL,IE
8.: Cabang bulu tanghkis : S : II,33
?.: Cabang olaraga tiradisional 4 1 26,65
10.: Cabang pencak silat o 2 : T L33
11.: Olahraga senam lantai 4 I G Y
12.: Senam kesegaran jaszmani @ 10 : 65,66
1Z3.: cabang renang : 1 I.33

Kemudian wntuk  menunjang olabhraga pilihan ini
zangat ditunjang oleh lapangan olahraga vyang ada.
Diperoleh data dari guru olahraga sampel, 7 orang atau
446,667 mEnyatakan lapangan yang tersedia adalah lapan-—
gan socpak bola dan beola veli, & orang atau 33,334
lapangan bulutangkis, 8 orang atau §I3,33%  lepangan
zepak takiraw, 4 orang atauw 246,686% lapangan lompat jauh,
& orang atau 40%4 lapangan lompat tinggi, 7 orang atau
446,64% lapangan tenis meja dan 4 orang atau 26,6467
lapangan senam. Sementara itu berdasarhkan deskripsi
data dari 13 orang guru olahraga sampel, 1007 menvyata-
kan hahwa sarana dan prasarana vyang tersedia pada
Sekolah Dasar di Fecapatan FKoto Tangah Kota Madya
Fadarng tersebut belum memenuhi kebutuhan yang sebenar-

nyva. Untuk Jjelasnya dapat dilibat pada tabel 8 berikut

ini.
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TAEREL 8

LAFPANGAN YANG TERSEDIA UNTUK AKTIVITAS OLAHRAGA

NO. : JENIS LAPANGAN : f : yA
1.: Lapangan sepak bola : 7 : 46,66
2.1 Lapangan bola voli : T TELI3
3F.: Lapangan bulu tangkis : S IE, I3
4.: Lapangan sepak takraw : a : D3 ,33
9.: Lapangan lompat jauh = 4 : 26,66
6.: Lapangan lompat tinggi: & : 40,00
7.: Lapangan tenis meja H 7 : 46,56
8.: Lapangan senam : 4 5 25,66

Seorang guruy  yang baik  itu  hendaknya selalu
berusaha untuk melaksanakan olahraga pilihan ini pada
sekolah vyang dibinanya, walaupun dengan prasarana dan
sarana yang kurang. Salah satu jalan yang akan ditempuh
adalah mencari peralatan tersebut di  luar sekolah
derngan 3a1an meminjam ataupun membelil secara iyuran.
Dipernléh data dari guru olahraga sampel, 10 orang atau
bb,667% kadang—kadang mereka melakukannya dan vyang O
orang atau 33,33% lagi menyatakan selalu melakukan hal
vang tersebut di atas. Sementara itu dari pihak luar
sekolah ataupun dari pemerintah selalu membantu peralat

arn olahraga tersebut. Diperocleh data dari guru olahraga

sampel, bahwa 100% mznyatakan bantuan peralatan selalu



ada diberikan namun belum memenuhi kebutuban.
Fartisipasi Kepala SgEkolah dan Fenilik Sekolah

Untuk mengungkapkan partisipasi ini diberikan
beberapa pertanyaan .yang bertujuan agar olahraga pili-
han ini dapat berjalan sebagali mana mestinya pada tiap-
tiap sekolah di Kecamatan Koto Tangah Kota Madya Fa-
dang. )

Eerdasarkan deskripsi data yang diperoleh dari 19
orang kepala sekolah sampel, ternyata 11 orang atau
87,89% menyatakan bahwa guru olahraga ini selalu  mem-—
buat satuan pelajaran, 5 orang aﬁau 246,31% kadang-
kadang dan T orang atau 13,79% saja yang tiaak membuat
satuan pelajaran sama sekali. Sementara i1tuw kepala
sekolah  bhendaknya mengoreksi setiap kegiatan yang
dilakukan oleh guru olahraga di dalam pembuatan satuan
pelajaran  itu dan kegiatan yang lainnya. Eerdasarhkan
data yvang diperoleh dari kepala sekolah, 13 orang atau

&8,42% menyatakan hal ini selalu dilakukannya terhadap

.

-

guru olahraga, 7 orang atau 15,79 % kadang—hkadang dan 3
orang atau 15,7%9% lagi menyatakan tidak pernah mengo-
reksi sama sekall

Di dalam mensukseskan pelaksanaan olahraga pilih-
an di sekolah dasar ini sangat diharapkan perhatian
dari hkepala sekolah dan peniliknya. Diperoleh data
selama pengajaran olahraga kesehatan, 11 orang atau

S7.89% dari kepala sekolah selalu mengobservasi kegiat-
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an tersebut, & ocrang atau %1,53% kadang-kadang dan 2
orang atau 10,537 lagi tidak pernabh mengobsevasi kegia-
tan. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tebel 2 dibawah

inmi.
TAREL @

FROSENTABE FARTISIFASI KEFALA SEKOLAH

TERHADAF FELAKSANAAN OLAHRAGA FILIHAN

FADA SD DI KECAMATAN KOTO TANGAH KDOTA MADYA FADANG
NO. : MENGORSEVASI : f : yA
1. : A d a 2 ii - 597,89
2. : Kadang-kadang : & : Z1,58
Z. : Tidak pernah : 2 : 10,83
Jumlah : 19 : 100

Untuk meninghkatkan disiplin guru olahraga dan
anak didik pada khususnva, sebaiknya guru olahraga ini
sewaktu mengajar praktek barus memakai pakaian olehraga
di lapangan. Ditemui data bahwa menurut kepala sekolah
10 orang atau 852,63% menyatakan guru olahraga selalu
memakai pakaian olahraga dalam mengajar dan 9 orang
atau 47,36% lagi hanya menyatakan kadang-kadang. Semen-—
tara Sementara itu kepala sekolah yang selalu menegur
guru clahraga yang tidak memakai pakaian oclahraga dalam
mengajar ada sebanyak ;1 orang atau 57,8%9%, 1 orang
atau 5,26% menyatakan hkadang-kadang, dan 7 orang atau
35,847 lagi menvyatakan tidak pernah .

Kemudian untuk melaksanakan olahraga pilihan ini
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seharusnya disesuaikan dengan satuan pelajaran atau
kurikulum vang telah diseiapkan sebelumnya olah guru
clahraga. Berdasarkan data yang diperoleh dari kepala
sekolanh sampel, 10 orang atau 52,63% ﬁenyatakan hal itu
selalu dilaksanakan, 2 orang atau 42,10% kadang-hkadang
darn 1 orang atau 5,267 menyatakan tidak pernah. Semen-
tara 1tu hambatan yang sering dihadapi dalam pelaksa-
naan olahraga pilihan ini menurut kepala sekolah di
Kecamatan Koto Tangah Kota Madya Fadang adalah 8 orang
42,107 menyatakan ketrampilan guru clahraga hkurang , 7
orang atauw I4,84% menvatakan kurangnya penyediaan
sarana dan prasarana, 4 orang atau 21,037 menyatakan
tidalk adanya pengawasan dari penilik sekolah, 3 orang
atau 26,31% menyatakan kurananya perhatian dari kepala
sekaolah itu sendiri.

Berikutnya menyangkut dengan penyediaan sarana
dan prasarana di tiap Sekelah Dasar di Kecamatan [Koto
Tangah Kota Madya Fadang, diperoleh data dari kepala
sekolah bahwa 8 orang atau 42,10%4 menyatakan bantuan
dari F&K, 10 orang atau 32,63% dari bantuan EFZ, 4
orang atau 21,03% dari bantuan bidang olahraga, 2 orang
atau 10,52% dari barmtuan iyuran murid-murid dan 7 orang
atauw 26,847 menyatakan bantuan dari. masyrakat. Untuk

jelaznya dapat dilihat pada tabel 10 dibawah ini.



TABEL 10

FENYEDIAAN SARANA DAN FRASARANA YANG ADA

NO. = UASHA FENGADAAN ALAT = T : A
1. : Dinas F&K - 2 . 42,10
2. : BP3 : 10 : 52,63
Z. : Ridang olahraga : 4 : 21,05
4. : Iyuwran murid-murid : 2 : 10,52
9. : masyarakat : 7 : 6,64

Selanjutnya diperoleh data dari hkepala sekolah
bahwa, 7 aorang atu 47,36% menyatakan kegiatan olahraaga
pilibhan ini telah dilaksanakan dan 10 orang atau S2,63%
menyatakan tidak pernah terlaksana sama sekali. Semen-—
tara itu dari @ orang kepala sekolah 1 orang atau
11,11% menyatakarn cabang =sepak takraw sudah dilaksana-—
kan, 3 orang atau Z3,33% menyatakan hanya tenis meja, 2
orang atau 22,227 lagi pesrmainan tradisional dan vang 1
orang ataun 11,11% menyatakan olahraga pilihan yang
dilaksanakan hanyalah pencak silat saja.

Felaksanaan Olahraga Filihan

Untuk mengumgkapkan pelaksanaan olahraga pilihan
di Kecamatan Koto Tangah Kota Madya Fadang, penulis
meninjauw beberapa indikator, yaitu:

a. kKepala Sekolah dan Fenilik Sekolab
Berdasarkan data yang diperoleh ternyata 1007

dari kepala sekolah dan peniliknya menyatakan bahwa
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pelaksanaan olahraga pilihan ini dilaksanakan dari
kelas 3 dan 4 dengan 2 cabang olahraga, kelas 5 dan
kelas & dengan 2 cabang olahraga lagi yang berjumlah
sebanyak 4 cabang olahraga, dengan catatan vyang 2
cabang pilihan tersebut diambil 2 tahun  serturut-
tura k.
b. Guru Olaraga

Berdasarkan data yang diperoleh, ternyata 18
orang atau 94,73% dari guru olahrags sekolah dasar
menyatakan bahwa kegiatan olahraga pilihan ini telah
dibherikan atau diajarkan di sekolah dasar, dan 1
orang atau 5,277 menyatakan belum atau tidak pernah

diajarkan sama sekali. Untuk jelasnya dapat dilihat

tat=2]l 11 berikut ini.
TABEL 11

FELAKSEANAAN OLAHRAGA FILIHAN

s
™~

MO. :FELAKSANAAN OLAHRAGA FILIHAN: T

. 2 A &8

18 : 94,73

r—h
o0
)
~

2. : Tidak ada

Jumlah g 19 : 100

Rila diperhatikan dari tabel diatas tentang pelaksa-
naarn olahraga pilibhan dimana terlihat yang melaksa-
rnakan kebiatan olahraga pilihan hanya 94,734, bagi
guru olahraga yang menyatakan telah diajarkan,

diperoleh data 1& orang atau 48,217 menyatakan
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olahraga pilihan ini diajarkaq pada kelas F sampail
kelas 4 dan 2 orang atau 10,52% menyatakan dari
kelas 4 sampai kelas 6 saja.

Terlaksananya kegiatan olahraga pilibhan  ind
menurut guru olahraga sampel, harus ditunjang oleh
sarana dan pragafana vang memadai. Fenyebab tidak
terlaksananya olahraga pilihan ini di sekolah dasar
menurut 12 orang atauw 6Z7,153% guru olahraga adalah
kurangnya alat—alat, 7 orang atau 76,84% oleh hku-
rangnya pengetabuan guru olahragsa tersebut mengenai
cabang olahraga pilihan itu. Kemudian diperoleh data
lagi bahwa 18 orang atau 94,73% dari guru olahraga
menyatakan bahwa dalam mengajar olahraga selalu
gdiberikan latiban pemanasan, latihan inti dan lati-
han penenangan, sedanghkan yvamg 1 aoramng atau §5,27%
lagi menyatakan tidak pernah melakukan hal tersebut
selama mengajar.

Berikutnya untuk mensukseshkan pelaksanaan
olahraga pilihan ini dibarapkan penilik sekeolah agar
dapat berkunjung untuk mengamati pelaksanaan degia-
tan ini di lapangan. Hal ini diperoleh data babhwa 1
nr&ng atau 5,267 menyatakan selalu, 3 orang atau
1%,78% hadang—kadang dan 13 orang atau 78,74% menya-—
takan tidak pernah sama sekali. Sementara itu dipe-
raoleh data bahwa 7 orang atauw 135,78%4 dari  gurud

oclahraga menyatakan hambatan di  dalam pelaksanaan



45
hegiatan olahraga pilihan ini adalah rendahnya
ketrampilan mereka untuk menguasai kurikulum, 8
orang atau 42,10% menyatakan kurangnya penvyediaan
sarana dan prasarana, 9 orang atau 26,317 menyatakan
kurangnya frekwensi supervisi oleh kepala sekolah
dan penilik dan T orang atau 15,78% lagi menyatakan
kurangnya penegasan dari kepala sehkolah terhadap
olahraga pilihan yang akan diajarkan ini.

Murid

Rerdazsarkan data yang diperoleh dari murid-
muirid sekalah dasar sampel sebanyak 68 orang, 100%
mereka  belajar olahraga kesehatan di sekaolahnya
nasing-masing. Sementara itu olahraga vyang sudah
mereka pelajari adalah 13 orang atau 22,05% menyata-
kan pencak silat, S orang atau 7,38%4 renang, 21
orang atau I8,88% bulu'tangkis, @ orang atau 13,23%
sepak takraw, 3 arang atau 7,353% tenis meja dan 13
orang atau 19,11% menyatakan permainan tradisional.
Untuk Jelasnya dapat dilihat pada tabel 12 berikut

ini.
TAREL 12

CLAHRAGA FILIHAN YANG FERNAH DIFELAJARI SISWA

NO.: OLAHRAGA YANG DIFELAJARI : f : %

1. : Pencak silat : 13 ¢ 22,03
2. : Renang : 3 7,30
J. : Bulu Tangkis H 21 = 38,88
4., : Sepak Takraw : ? = 3,23
5. : Tenis Meja 5 7 .38
&L. @ Permainan tradisionil : ? 19,12




Selanjutnya diperoleh data bahwa guru olahraga
mengajar pada jam yang telah ditntukan menur;t murid
sampel, 40 orang atau 58,82% menyatakan selaluw, 21
orang atau 38,88% kadang—kadang dan 7 oarang atau
10,297 menyatakan tidak pernah melaksanakan hal di
atas. PRerikutnya diperoleh data lagi 60 orang atau
83,23% murid menyatakan guru olahraga tetap mencontoh-
kan gerakan olahraga vang baik sebelum méngajar dan 8
orang atau 11,78% menyatakan hal ini tidak pernah
dilaksanakan guru olahraga.

Kemudian lapangan vang ter=edia di sekolah dasar
diperoleh data dari murid, 45 orang ataua 66,17% menya-
takan hanya lapangan bulu tanghkis, 10 orang atau 14,70%
lapangan . sepak bola, ? orang atau 13,277 menvatakan
lapangan tenis meja dan 4 orang 5,887 lagi menyatakan
lapangan sepak takraw. Sementara itu ‘diperoleh data
lagi 10 orang atau 14,70% dari murid menyatakan alat
clahiraga vang tersedia adalah sepalk takraw, 42 orang
atau 61,76 menyatakan raket bulu tangkis, B orang atau
11,767 tenis meja, 8 orang atauw 11,7&67% lagi menyatakan
peralatan pencak silat.

Berikutnya data yang dipe}oleh dari murid adalah
100% dari mereka menyenangi pelajaran olahraga dan
mereka belajar olahraga ini adalah 4% orang atau 72,56%
menyatakan satu kali dalam seminggu, 11 orang atau
16,17% dua kali dalam seminggu dan & orang atéu 11,.27%

menyatakan I kali dalam seminggu.

A4 és
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Analisis Data

Setelah dideskripsikan data—-data yang diperoleh dari

responden, maka pada bagian ini akan dikemukakan Jjawaban

dari pertanyaan penelitian vang telah diajukan pada bagian

terdahbhulu.

1.

Bagaimanakah jumlah dan latarhelakang pendidikan guru
olahraga di dalam pelaksanaan olahraga pilihan pada SD.
di Kecamatan Koto Tangah Kodya Fadang?

Berdasarkan analisis deskriptif yang telah di-
lakukan terhadap pelaksanaan terhadap kegiatan olahraga
pilihan pada 5D. di Kecammatan Koto Tangah kodya Fa-
darg, ternyata ditemui beberapa variasi di dalam melak-
sanakannya. Dengan kata lain ada beberapa faktar vyang
belum  terlaksana menurut semestinya dan ada pula vyang
sudah terlaksana dengan baik.

Berpedoman kepada data yang telah dikemukakan
ternyata belun selurubh Sekolah Dasar di Kecamatan KkKoto
Tangah memiliki guru olahraga atauw dari 57 buah SD.
Negeri hanya 23 buah saja yang memiliki guru olehraga
atau 40 ,35%.

Ferkaitan dengan hal tersebut di atas, mengenai
latar bhelakang pendidikan guru olahraga sampel sebanyak
1% orang., satu orang diantaranya mempunyai ijazah SMOA,
10 orang 9SG0 dan yang 4 orang lagi mempunyai 'ijazah
Frogram Khusus lSGO. Femudian melibat umur guru-—-guru

olahraga ini yang paling tua sudah ada vyang mencapail
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umur 40 tahun dan disamping mengajar olahraga satu
orang atau 6,658% menyatakan masih mengajar bidang studi
lain, tentu sudah banvak pengetahuan dan pengalaman
vyang diperolehnya. Salah satunya melalui penataran-—
penataran bidang studi dan sebagainya. Guru—guru vyang
pernab  mengikuti penataran bidang studi ini adalab
sekitar 10 orang atau 66,657 dengan bidang studi olah-
raga, vaitu cabang atletik, senam, renang, pencak
silat, bulu tangkis, tenis meja dan cabang permainan
tradisional.

EBagaimana Fenyediaan Sarana dan Frasarana dalam Felak-—
sanaan Olahraga FPiliban pada Sekolah Dasar di Kecamatan
Koto Tangah Kodya Fadang

Untuk mengemukakan hal tersebut di atas, maka
dipercleh hasil data deskriptif dari guru olahraga
sampel dan responden lainnya yvang menyatakan sarana dan
prasarana dalam cabang olahraga pilihan pada setiap
Sekolah Daszar di Kecamatan kKoto Tangah Kodya Fadang
ini, memang sebagian kecil sudah tersedia tetapi belum
menurut semestinya. Sebagai bukti, S orang dari guru
olahraga atau Z3,33% selalu mencari peralatan pengajar-—
an o©lahraga pilihan di luar sekolah dan 10 oramg atau
b4, 6567 lagi melakukan ini secara lradang—kadang
saja.Rerkaitan dengan keterangan diatas, hambatan yang
sering terjadi pada kegiatan olahraga pilibhan ini

menurut  kepala sekolah dan penilik sekolah .7 orang
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atau T4,84% menyatakan disebabkan oleh kurangnya penye-
diaarn sarana dan prasarana di sekolah tersebut.

Dari keterangan di  atas, vailtu : penyediaan
zarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan hkegia-
tan o©clah raga pilihan di kecamatan Koto Tangah Xota
Madya Padang belum mencukupi dan memenuhi syarat sebaf
gaimarna mestinya. Hal inil juga diperkuat oleh hasil
wawancara bahwa penyvediaan sarana dan prasarana  terse-—
but belum m2ncukuni kebutubhan yang diharapkan.
Bagaimanakan Fartisipasi Kepala Sekolah dan Fenilik Se-
kalah Terhadap Felaksanaan Olahraga Filihan pada Seko-—
lah Dasar di Mecamatan Koto Tangah Kodya Fadang?

Rardasarkan uwralan hasil data deskriptif yaitu 13
orang atau 68,42% dari hkepala sekolah sudah mengoreksi
sobtiap kegistan olahraga pilihan di sekolahnya danm 11
orang ataw 57,8%% dari kepala seholah sudah mengetabud
bahwa gquru clahraga ini selalu membualt satuwan pelaja—
FANMY & .«

Berikutnya wuntuk memberikan motivasi terhadap
pelaksanaan olahiraga piliharn ini L1 orang atauw 57,8%%
dari kepala sekelabh dan peniliknya sudah mengadakan
ohsorvasli  terhadap kegiatarm yang dilakukan. Sementara
itu  bagi guru dan anak didik yang kurang disiplin, 10
orang  atauw 32,63% dari kepala sekolah dan peniliknya
mcﬁ@gur dan menasghatinya dan dinyatakan lagi oleh 11

orang ataw 57,8%9% dari kepala bahwa mercka selalu
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menegur dan menasehati guru olahraga vang tidaL memakal
pakaian olahraga disaat mengajar praktel di lapangan.

Berdasarkan pedoman di atas, maka dapat disimpul-
kan partisipasi kepala sekolah dan peniliknya dalam
pelaksanaan olahraga pilihan di sekolah dasar, di
Kecamatan KkKoto Tangah Kodya Fadang sudah ada, tetapi
belum menurut semestinya dan boleh dikatakan masih
kurang.

Bagaimanakan Felaksanaan 0lahraga Filihan yang Telah
dijalankan pada Seholah Dasar di Kecamatan Kotoc Tangah
Kodya Padang?

Felaksanaan kegiatan olahraga pilihan di  Kecama-—
tan ¥oto Tangah Kodya Padang, menurut kepala csekolah
dan  penilik serta guru olahraga dan murid menvatakan
1o0% diberikan di kelas tiga sampai kelas empat seba-
rnyak dua cabang clahraga, dan di  kelas lima sampal
kelas enam diberikan dua cabang clahiraga lagi.

Mengenai pelajaran olahraga pilihan ini 18 orang
atauw P4.73% guru clahraga menyatakan talah diajarkamn di
sekolah dasar Kecamatan Foto Tangah Kodya Fadang.
Kemudian penghambat dari tidak terlaksananya kegiatan
clahraga pilihan ini menwrut guru olahraga sampel, 12
orang atauw 67,157 menvyatakan disebabkan oleh kurangnya
sarana dan prasarana yang tersedia.

RBerikutnya berdasarkan hasil data deskriptif dari
murid menyvatakan babwa 22,05%% mereka mempelajari pencak

1y Y
Witla LN
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silat, 7,353% mempelajari renang, %8,88% bulu tangkis,

‘ J,22% s=sepak takrau, 7,357 tenis meja dan 19,11% lagi

mereka sudah mempelajari permainan tradisional. Dengan

kata lain, seluruh cabang olahraga pilihan ini tidak

dipelajari ocleh sebagian kecil dari muwrid-murid sekolah
dasar.

Untuk mengembangkan kegiatan olahraga pilihan di
sekolah dasar ini hendaknya dilakukan anak didik seba-
nyak-banyaknya, tetapi %asil data bahwa hanya 8 orang
atau 1&£,17% vang menyatakan latihan atau belajar olah-

raga  ini dilakukan tiga kali dalam seminggu  walaupun
meireka 1004 menyenangl pelajaran olahraga pada umumnya.

EBerdasarkan analisis di atas dapat dijawab perta-
Nyaan  penelitian di atas, yaitu @ kegiatan olahraga
pilihan pada &Sekolah Dasar di Kecamatan ¥oto Tangah
Kodya Fadang sudah terlaksana, tetapi belum menurut

semestinya.

D. Fombaha=zan

Berpedoman kepada deskripsi data dan penemuan  pene-
litian vang telah diajukan, maka berikut ini akan dilaku-
kan pembahasan permasalaban yang ditemui pada pelaksanaan
kegiatan olahraga piliban pada Sckolah Dasar di  Kecamatan
Foto Tangah Keodya Fadang, sesuai dengan hasil penelitian
vang ditemudl.

L, Jumlah dan latar balakang pendidikan guru dlahraga.

Jumlah dan later belakang pendidikan guru olahra-




ga sangat menentukan jalannya pelaksanaan olahiraga
pilihan, karena pemegang peranan utama adalah guru
olahraga. Dengan demikian segala usaha peningkatan mutu
pelaksanaan  kegiatan olahbraga pilihan  harus berakhir
pada peningkatan it dan perngabdian gLiru
alabraga.Dengan perkataan lain, pembinaan,bimbingan,
pengarahan, pengajaran sampail pada pemberianm  penghar-
gaan di tujukan agar segala kegiatan vyamg dilakukan
guru oclahraga mengarah pada maksud danm tujuan  kegiatan
clahraga pilihan. Ferlu ditekankan bahwa guru olahraga
adalah bentuk keltenagaan vang dimiliki oleh sekolah
dasar dan bukan sebagai guru kelas atau guru umum.
Mengenal latar belakang pendidikan guru olahraga

khususnya dan guru pada umumnya, Soedidjarto (17276: 1)

menemukakan babwa pemerintah talah berusaha cengan

jalan:

a. Pengembangan kurikulum, termasuk cars penyajian pe-
lajaran dan sistem studi pada umumnya.

b. Pengadaan buku-buku pedoman pada sekolah dasar dan
sekolah lanjutan, buku-buku pelajaran kejuruan dan
tehnik untuk sekolah yang memerlukan dan  buku-—buku
parpustakaan dalam berbagai bidang studi pada pen-—
didikan tinggi.

c. Fengadaan alat—-alat peraga dan alat—-alat pendidikan
laimnya pada SD,TK dan SDLRE, laboratorium IFA  pada

BMF. dan 8MA, Tasilitas perlengkapan latihan dan
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praktek pada sekolah kejuruan dan  tehnik serta
lattoratorium untuk berbagai ilmu pada tingkat pen-—
didikan tinggdi.
d. Fenataran guru dan dosen.
e. Fangadaan buku—-buku yang sehat dan bermutu melalui
perpustakaan sekolah.

Kalau diperhatikan kelima butir di atas vyaitu
tentang usaha penanggulangan dan peningkatan pendidikan
melaluwi  pendidik atauw guru, maka jelas hkemampuan dan
latar belakang pendidikan itu mempengaruhi  terhadap
pekerjaan cehari-hari.

Berdasarkan deskripsi data dan hasil penemuan
penelitian  ternyata babhwa jumlah dan  latar balakang
pendidikan guru olahraga pada khususnya belum memadai,
terukama  mengenal Jjumlah guruw olahraga yang ada di

Kecamatan Foto Tangah Kodya Fadang.

D]

Sarana dan Frasarana yang terseadia.

[arana dan prasarana olahraga merupakan penunjang
segala kegiatan yvang menyanghkut atauw berhubungan dengan
olahraga, dan dapat dikatakan bahwa éarana dan prasara-—
na merupakan faktor penentu untuk terlaksananya suatu
kegiatan oclahraga.

Fantuan dan sokongan pemerintah melalui dinas F&K
misalnya baik dalam bentul bahan—-bahan atau peralatan

dicesuaikan dengan kebutuban sekolah dasar dan  tidak

sempal  menimbulkan permasalahan. Ini menandakan bahwa
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penyediaan sarana dan prasarana sebagail kegiat;n olah-—
raga sangat perlu diadakan dan diteruskan, sebab olah-—-
raga adalah merupakan bagian dari kurikulum sekolah.

Berpedoman kepada deskfipsi data dan hasil pene-—
muan pada penelitian ini, bahwa penvediaan sarana dan
prasarana sebagi penunjang kegiatamn olahraga pilihan
pada Sekolah Dasar di FMecamatan FKoto Tangah kuramg
memadal, sedangkan pemerintah hanya memberikan  bantuan
z=esual dengan dana vang ada.
Fartisipasi Kepala Sekolah dan Fenilik Sckolab

Untuk mengembangkan dan membina particsipasi,
sebenarnya tidak lain dari pada mengembangkan mekanisme
atau proses pemecahan masalah agar berlansung secara
lebih  rasional. Sayangnya adalah seringkali vyang ra-

ional

1l

sional menurut seseorang, tidak selamanya vra
dianggp oleh orang lain. Perbedaan perseppsi  tersebut
menyebalbkan hambatan dalam mengembanglkan mekanisme atau
proses pemecahan masalah tersebut.

FPartisipasi menuwrut Ida BRagus Mantra (19%21: 3,
adalah: "Keterlibatan secara aktif dalam pengenalan
masalah, perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan peman-—
tapan”. Dari kutipan ini tergambar bahwa keterlibatan
atau peran serta dari semua pihak di dalam satu hkegia-
tan, merupakan dukungan yang merupakan nilai tambab
terhadap suwatu keadaan tersebut.

Herdasarkan kepada hasil penelitian dan  yang
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ditemui, ternyata masih kurang partisipasi hepala
zekaclah dan penilik dalam pelaksanaan kegiatan olahraga
pilihan pada sekolah di kecamatan Koto Tangah Kodya
Fadang. FKarena itu partisipasi kepala sekolah dan
penilik sekeolah vyang diharapkan tidak hanya pada tahap
pengenalan masalah ,tapi ikut serta pula pada tahap-
tahap pelaksanaan, perencanaan, penilaian dan pemanta-
pan.
Felaksanaan Olahraga Filihan
Fada kajian teori, pelaksanaan kogiatan olahraga pili-
harn  telah diuraikan. Felaksanaan kegiatan olahraga
pilihan ini m@mpunyai.kegiatan—keggatan di dalam dan di
luar lingkungamn sekolah. Namun demikian dari sekian
banvyak kegiatan—-kegiatan vyang dilakukan, hanya 4 cabang
olahraga pilihan yang harus diikuti oleb murid-murid
Sekolah Dasar.

Felaksanaan kegiatan olahraga pilihan ini Jjuga
merupakan salah satu jabaran dari kurikulum yang ada di
sekolah dasar. Olahraga pilihan ini merupakan cabang
olehraga vang pada umumnya disenangi oleh murid-murid
usia sekolah dazar, karena di dalamnya masih banyak
unswi- kegembiraan.

Berdasarkan deskripsi data dan hasil penemuan
dalam panelitian ini, maka pelaksanaan kegilatan olahra-
ga pilihan di Kecamatan Kotc Tangah, dapat dikatakan

berjalan tapi belun terlaksana sebagai manha mestinya.






BAR V

KESIMULAN DAN SARAN

Berdasarkan deskripsi data damn analisis data vamng telah
dikemukakan, maka pada bagian ini akan dikemukakan pula
kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan olahraga pilihan  pada
Sekolah Dasar di Kecamatan Foto Tangah Kota Madya Fadang.
Disamping itu diusulkan juga beberapa rekomendasi yvamng akan
berguna dalam usaha meningkatkan dan mengembangkan pelaksa-
naan kegiatan clahraga pilihan yang baik di sekolah dasar.
Kesimpulan dan rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut:

A. kesimpulan

1. Jumlah guru olahraga di FKecamatan Koto Tangah Kota
Madya Fadang belum mencukupi kebutuhan sekolah dasar.
2. Latar belakarng pendidilkan guru olahraga Gekolah Dasar

negeri di  Kecamatan FKoto Tangah Fota Madya Fadang

adalah : SMOA, 56G0, dan Frogram Khusus 5G0.

L2

. FPenyediaan sarana dan prasarana sebagal penunjang kegi-
atan olahraga pilihan sebahagiah tersedia, tetapi bslum

mencukupi hkebutuhan.

. Partisipasi kKepala Bekolah dan Fenilik Sekolah terhadap
pelaksanaan kegiatan olahraga pilihan di Kecamatan Koto

Tangah Fota Madya Fadang masih kurang.

)
=

Felaksanaan kegiatan olahraga pilihan di Kecamatan Kolto

Tangah Kota Madya Fadang sudah terlaksana, tetapi belum

mernurut semsEstinya.

aé
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Rekomendasi

Terdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian vyang
ditemui, maka perlu rasanvya diajukan beberapa saran ber-
Laitan dengan.pelaksanaan kegiatan olahraga pilihan.

L. Agar jumlah guru olehraga ditinghkathan sehingga setiap
sekolah memiliki guru olahraga. Dengan demikian perlu
adanya hkomunikasi dan informasi, =sehingga terjadi
pembinaan vyang baik terhadap amnak didik. Sedangkan
latair belalkang pendidikan guru olahraga hendaknya terus
diadakan penataran—-penataran bidang studi atupurn vyang
bersifat woum untuk menpambah wawasan pengetahuan  gurw
olahraga terhadap kegiatan olahraga pilihan.

2. Fenvyediaan sarana dan prasarana sebhagal penunjang kegi-
atan  olahraga piliban agar dicukupi sesuail dengan
kobutuhan, haruse diusahakan dengan  Jjalan mengadakan
pemunautan dana sehat dari masyarakat atavpun dari anak
didik eondiri atauw menggantikan sarana dan  prasarana
yvang kurang dengan yang lainnya.

Untuk meningkatkan partisipasi kepala sekolah dan peni-

lilk sekolah, hendaknya guru olahraga selalu menunjukkan
sikap yvang baik serta mengupayakan alat bantu mengajar
agar pelaksanaan kegiatan olehraga pilihan  ini dapat
herjalan dengan baik.

4, Pelaksanaan kegiatan olahraga pilihan hendaknya dapat
ditingkatkan sehingga kuwrikulum olabraga di  sekolah

dazsar dapat berjalan dengan baik.
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LAMFIRAN 1

INSTRUMEMN FEMNELITIAN
FELAKSAMAAN OLAHRAGA FILIHAN FADA SEKOLAH DASAR

DI KECAMATAN KOTO TANGAN KOTA MADYA FADNAG

Fetunjuhk:

—
n

Mohon bantuan Bapak/Ibuk/Anda untuk mengisi kuesioner ini
meayal dengan keadaan vang sehenarnya.

Fengisian kuesiocner ini merupakan rahasia penelitian  yang
tidak ada hubungannya denmgan faktor—-faktor lain, dan
dijamin kerahasiaannya.

Isilah dengan tanda silang (X) pada jawaban yang paling
cocok dengan keadaan yvang dialami di sekolah imi.

Dagi Jjawaban yvang menghendaki lebih dari satu, boleh di-

pilih lebih dari satu.

.

Fesponden: FKepala Sekolah,
1. Adakah guru oclahraga dan keseshatan di sekolah ini  yang
membuat setuan pelajaran diwaktu mengajar?
a. selalu
bh. kadang-liadang
. tidak poernah

Falau ada, adakah dikoreksi oleh kepala sekolah?

f-d

a. selalu
b. kadang-lhadang

c. tidak pernah
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Fada waktu mengajér olahraga dan kesehatan, adakah Leo-
pala =ekolah mengobsevasi pelaksanaan pengajaran terse-—
but?
. ada
b. kadang-kadang
c. tiaah ada
Diwaktu mengajar olaraga adakah guru-guru tersebut me-
makai pakaian oclahraga?
a. ada
b. kadang-kadang
c. tidak ada
Kalau tidak ada, permnahkahb Bapak/Ibuk menegur atau me-—
nasehati guru oclahraga itu?
a. ada
b. kadang-kadang
c. tidak ada
Adakah pelaksanaan pengajaran olahraga dan  kesehatan
itu e=esuai dengan satuan'pelajaran vang telah disiap-
han?
a. ada
b. kadang-kadang
c. tidak ada
Hambatan—hambatan apakah vyang dihadapi dalam pelaksa-
naan pelajaran olahraga kesehaan, pada sekolah vyang
Bapak/Ibuk pimpin?

&. Ketrampilan guru olahraganya kurang



n

11.

12,

b. Kurangnya penyediaan sarana dan prasarana
c. Tidak adanya pengawasan dari penilik sekolah

d. Tidak adanya pengawasan dari kepala sekolah

61

Dari manakah peralatan olahraga di sekolah BRapak/Ibuk

didapatkan?

a. Rantuan dari Dinas FRK

b. EBantuan dari Bidang Olahraga
c. Rantuan BF3Z

d. Bantuan iyuran murid-murid

B

Bantuan dari masyarakat

Apaltah peralatan clahraga di sekolah ini dapat
kupi kebutuhan pelaksanaan pengajaran olahraga?
a. dapat

b. tidak

Apakah peralatan hkesehatan di sekolah ini dapat
kupi kebutuhan pelaksanaan pengajaran kesehatan?
a. dapat

b. tidak

mencu-—

mencu-—

Apakah guru olahraga yang Rapak/Ibuk pimpin melaksana-

kan keg;atn olahraga pilihan?

. ada

b. tidak

ralau ada terhadap cabang olahraga apa?
a. renang

b. sepak tdkraw

c. Ltenis meja



d. bulu tangkis

2. permainan tradisional

f. pencak silat

13. Bagaimana pelaksanaan olahraga pilihan di sekolah vang

Bapak/Ibuk pimpin itu?

a. kelas 3 dan 4 dengan 2 cabang olahraga pilihan, de-
ngan 2 tahun berturut—-turut

b. dua tahun berturut-turut dengan satu cabang pilihan

. kelas satu sampal kelas enam dengan berbeda cabang.

d. kelazs lima sampai kelas enam dengan dua cabang pi-
liman 2 tabhun berturut-tuwrut

g. dua tahun berturut-turut dengan 2 cabang pilihan

E. Respomden: Guru Olahraga

1. Apakah ijazah tertinggi yang Rapak/Ibuk miliki sebagai
guru olahraga dan kesehatan di sekolah dasar?
a. SGFD
b. SMOA
c. 860
d. Frogram Khusu; 560
2. D I FFOK
fo vuannn

2. Berapakah umur Rapak/Ibuk pada saat ini?
a. 20 - 25 tahun
b, 26 — 30 tahun

&y Bl &3
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X
-y

d. T65 — 40

2. 40 tahun ke atas

Eerapa lamakah masa kerja Rapak/Ibuk sebagai guru olah-
raga dan kesehatan pada sekolah ini?

a. kurang dari 1 tabun

b, 1 - 2 tahun

+J
|

2 tahun

d. & - 4 tahun

e. 4 — T tahun

. leih dari 5 tahun

Disamping guru olahraga, apakah Rapak/Ibuk mengajar bi-
dang studi lain?
b. tidak

Apakah Bapak/Ibuk juga mengajar di tempat lain?

b, tidak

Eerapa jauhkan tempat tinggal Rapak/Ibuk dari tempat tu
gas?

a. kurang % menit naik kendaraan

b. & - 20 menit naik kendaraan

c. 21 — 49 menit mnaik kendaraan

d. 41 - &0 menit naik kendaraan

e. diatas &0 menit

Apakah EBapak/Ibuk mengikuti penataran olah raga dan he-

)

sehatan selama mengajar

ViIA (»_,"\Y\*'
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b. tidak
Kalau ada,dalam mata pelajaran /cabang apa saja?
a. atletik

b. senam

C. renang

d. pencalk silat

e. bulu tanghkis

f. tenis meja

g- sepak takraw

h. permainan tradisional
Sarana olahraga apa sajakah vang tersedia pada
dazar yang Bapak/Ibuk pimpin?
a. atletih

b. beralatan permainan:

1. bola kaki’

2. bola voli

Z. bola bashket

4. bo)a tangan

5. bola kaki

4. bola rounders

7. bola pimpong

8. bola takraw

9. bulw tangkis
10. alat-alat tradisional

c. peralatan hala diri: pencak silat

sekolah
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d. peralatan senam

1. senam lantai

2. kesegaran jasmani
e. peralatan renang
f. peralatan olahraga tradisional
Apakah sarana dan prasarana yvang tersedia, sudah mencu-—
kupi kebutuhan—kebutuhan Rapak /Ibuk  dalam melakukan
pengajaran olabraga di sekolah?
a. sudah
b. belum
Kalau sarana dan prasarana itu masih kurang, apakah Ra-
pak/Ilbuk mencari penggantinya diluar sekolah
a. selalu
b. kadang—-hkadang
c. tidak pernah
Apakah kegiatan clahraga pilihan diberikan pada sekolah
Bapak/Ibuk?
a. ada
b. tidak
Kalau ada, pada kelas barapakah olahraga pilibhan itu
diberikan??
a. kelas |1
b. kelas 2
c. kelas & — 4
d. kelas & - &

e. mulai kelas 1 - &
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17.
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Mata pelajaran apa sajakah yang diajarkan dalam' olahra-
ga pilihan itu?
a. pencak silat
b. renang
. bulu tangkis
dg. tenis meja
2. sepak takraw
f. permainan tradisiocnal
Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan olahraga pilihan di
sekolah Eapak/Ibuk tersebut?
a. satu tahun saja
b. diajarkan 2 tahun berturut-turut

c. diajarkan & tahun berturut-turut

d. diajarkan 4 tabun berturut—turut

Apakah penyebab tidak terlaksananya olahraga pilihan di
sekoclah Bapak/Ibuk itu?

a. kurangnya alat-alat

b. kurangnya pengetahuan guru olehraga

. tidak punya lapangan

Dalam mengajarkan olahraga dan kesehatan, apakah Bapak/
ITbuk memberikan latiban pemanasan, inti dan latihan
penanangan?

a., selalu

. kadang-kadang

c. tidak pernah
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Apakah BRapak/Ibuk mendapatkan bantuan alat olahraga?

&. ada

b. tidak

Apakah Bapak/Ibuk diobservasi kepala sekolah pada waktu

mangajar olahraga?

a. selalu

b. kadanmg-kadang

c. ticdak pernah

Apakah penilik sekolah olahraga dan kesehatan berkun-—

jung ke sekolah Bapak/Ibuk untuk mengamati pelaksanaan

pengajaran olahraga pilihan?

. ada

b. kadang-kadang

c. tidak pernah

Hambatan apa sajakah yang Rapak/Ibuk hadapi dalam pe-

laksanaan pelajaran olahraga pilihan di schkolah ini?

a. relatif rendabnya ketrampilan guru olahraga untuk me
laksanakan seluruh wateri yvang terdapat di dalam
kurikulum

b. kurangnya penyediaan sarana dan prasarana yang dibu-—
tuhkan

c. kurangnya frekwensi supervisi oleh kepala sekolah

dan penilik sskolah



68
Responden: Murid
1. Adakah kamu belajar olahraga dan kesehatanm di sekolah
ini?
a. ada
b. tidak ada
2. Dlahraga apa sajakah yang telab kamu pelajari di seko-
lah ini?

a. pencak silat

b. renang

c. bulu tanghkis

d. sepak takraw

e. tenis meja

f. parmainan tradisional

Or smeros

- .

Z. Adakahlh guru olahraga dan kesehatan mengajar pada  jam
vang sudah ditentukan?
a&. selalu
b. kadang-kadang
c. tidak pernah
4. Adakah guru mencontohkan gerakan vang baik kepada kamu?
a. ada

b. tidak

i

lL.apangan olahraga apa sajakah yang ada di sekolah ini?
a. lapangan bulu tangkis
b. -lapangan sepak bola

c. lapangan tenis meja
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d. lapangan sepak takraw
=TIl NN
T | o wiws s
Alat olahraga apa sajakah yang ada di sekolah ini 7
a. bola takraw
b. raket bulu tangkis 2
(S ﬁenis meja

d. pencak silat

Apakah kamu menyenangi olahraga?

a. va

b. tidak

Berapa kalikah kamu belajar olahraga dalam satu  minggu
di sekolah ini?

a. 1 kali

b, 2 kali

b,

B o HE A

d. 4 kali

€. are.ax kali
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